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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh pengeleuaran pemerintah, Pendapatan Asli 
Daerah (PAD) dan jumlah penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi kota Surakarta tahun 
1994-2013. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan pemerintah, 
khususnya pemerintah Kota Surakarta dalam menentukan kebijakan pembangunan di Kota 
Surakarta. 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linier dengan 
metode Ordinary Least Square (OLS). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
time series yang diambil dari Kota Surakarta sebagai populasinya. Data yang digunakan 
meliputi data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB), pengeluaran pemerintah, 
Pendapatan Asli Daerah (PAD), jumlah penduduk. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui dari hasil uji eksistensi (uji F) menunjukkan bahwa 
model  yang digunakan eksis yang artinya secara serempak variabel pengeluaran 
pemerintah, Pendapatan Asli Daerah dan jumlah penduduk berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta. Dari hasil uji validitas pengaruh (uji t), diketahui 
bahwa variabel pengeluaran pemerintah, jumlah penduduk tidak memiliki pengaruh 
signifikan terhadap pertumbuhan ekononomi di Kota Surakarta, sedangkan variabel 
Pendapatan Asli Daerah memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kota Surakarta. Dari hasil uji interpretasi R2 terlihat nilai koefisien determinasi R2 = 
0,950035artinya 0,950035 atau 95,0035% variabel pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan 
oleh variabel independen pengeluaran pemerintah, Pendapatan Asli Daerah dan jumlah 
penduduk dalam model statistik, dan sisanya sebesar 4,9965%variasi dari pertumbuhan 
ekonomi Kota Surakarta dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
 





This study aimed to examine the effect of goverment spending, local revenues, and total 
population on economic growth years of 1994-2013 Surakarta city. Based on the result of 
this study can be a material consideration of the goverment, especially Surakarta municipal 
goverment in determining the development policy in the city of surakarta. 
Testing the hypotesis in this study using linear regression analysis with Ordinary Leat Square 
method (OLS). The data used in this research is time series data taken from the city of 
Surakarta as the population. Data used Product Domestic Regional Bruto (PDRB), 
goverment expenditure, local revenues, total population. 
Based on the result of this research  known of the existence of test result  (F-test) shows that 
model used simultaniously exist, which means goverment spending variables, local revenues, 
and total population significant effect on economic growth in the city of Surakarta. Influence 
the validity of testresult (t- test), it is knownthat variable of goverment spending, and total 
population has no significant effect on ecocomic growth in the city of Surakarta, while the 
local revenues have an influence on economic growth in the city of Surakarta. R2 
interpretation of test result is seen that the coefficient of determination R2 = 0,950035 means 
that 0,950035 or 95,0035% variable ecomic growth can be explained by the independent 
variable in goverment spending, local revenues, and total population in the statistical 
models, and the balance of 4,9965% variation from Surakarta city’s ecocomic growth is 
explained by other factors. 
 




Pembangunan ekonomi pada hakikatnya bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat, dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat maka 
diperlukan pertumbuhan ekonomi yang meningkat dan distribusi pendapatan yang lebih 
merata. Pembangunan ekonomi pada umumnya dapat didefinisikan sebagai suatu proses 
yang menyebabkan kenaikan pendapatan riil per kapita penduduk suatu negara dalam 
jangka panjang yang disertai oleh perbaikann sistem kelembagaan (Arsyad, 2010:11) 
Dalam pelaksanaan pembangunan, pertumbuhan ekonomi yang tinggi merupakan 
sasaran utama bagi negara berkembang.Pertumbuhan ekonomi yang terjadi selama suatu 
periode tertentu tidak terlepas dari perkembangan masing-masing sektor atau subsektor 
yang ikut membentuk nilai tambah perekonomian suatu daerah. Produk domestik regional 
bruto (PDRB) sebagai suatu indikator punya peran penting dalam mengukur keberhasilan 
pembangunan yang telah dicapai dan juga dapat dijadikan sebagai suatu ukuran untuk 
menentukan arah pembangunan suatu daerah di masa yang akan datang. 
Pertumbuhan ekonomi mutlak harus ada, sehingga pendapatan masyarakat akan 
bertambah, dengan demikian tingkat kesejahteraan masyarakat yang diharapkan akan 
tercapai. Agar pertumbuhan ekonomi tetap meningkat dan dapat dipertahankan dalam 
jangka panjang maka perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
pertumbuhan ekonomi dan faktor apa yang harus dihindari agar tidak menghambat 
pertunbuhan ekonomi. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa pemerintah mempunyai peran yang sangat penting 
dalam perekonomian.Pemerintah mempunyai kekuatan dan kemampuan untuk mengatur 
dan mengawasi perekonomian, disamping itu juga mampu melaksanakan kegiatan 
ekonomi yang tidak dapat dilaksanakan oleh unit lainnya seperti rumah tangga dan 
perusahaan. 
Bagi negara berkembang campur tangan pemerintah relatif besar sehingga peranan 
pemerintah juga relatif besar dalam perekonomian.Pengeluaran pemerintah praktis dapat 
mempengaruhi aktivitas ekonomi pada umumnya, yang juga sebagai prasarana dalam 
pembangunan ekonomi.Selain pengeluaran pemerintah, Pendapatan Asli Daerah (PAD), 
dan jumlah penduduk juga dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. 
Pertumbuhan ekonomi di wilayah Karesidenan Surakarta diprediksi meningkat dari 
tahun sebelumnya. Yakni diproyeksikan sebesar 4,9-5,4 persen, atau naik 0,1 persen 
dibanding semester kedua tahun 2012. Terkait pertumbuhan ekonomi wilayah eks 
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Karesidenan Surakarta pada semester II-2012 sebesar 4,8-5,3 persen juga mengalami 
peningkatan dibandingkan 2011, yang tercatat sebesar 4,61 persen. 
Sejalan dengan pemerataan dan penyebaran pembangunan di Indonesia, peranan 
pemerintah daerah menjadi sangat penting.Pemerintah daerah perlu meningkatkan 
pendapatan daerah guna membiayai pembangunan. Pasar tradisional di Surakarta ikut 
menyumbang pendapatan asli dareah (PAD) sebesar Rp 20,3 milliar untuk tahun 2011. 
Sumber setoran dari pasar tradisional antara lain berasal dari retribusi para pedagang, 
penjualan kios, dan perpanjangan surat hak penempatan. Hal ini membuktikan bahwa 
kehadiran 43 pasar tradisional di Surakarta tidak bisa dianggap remeh karena mampu 
menyumbang pendapatan asli daerah (PAD) cukup besar. 
Kota Surakarta (juga disebut Kota Solo atau Sala) merupakan kota peringkat 
kesepuluh terbesar (setelah Yogyakarta). Kota Solo terletak sekitar 65 km timur laut 
Yogyakarta.Penduduk Kota Surakarta sampai dengan tahun 2013 adalah 557.251 jiwa. 
Dengan luas wilayah 44,04 km2 maka kepadatan penduduk per kilometer persegi adalah 
12.683 jiwa. Kota Surakarta merupakan salah satu kota besar diwilayah Jawa Tengah, dan 
sedang mengalami perkembangan pesat dari segi ekonomi, pariwisata lingkungan dan 
sumber daya manusia. Maka dari itu penulis tertarik untuk menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi kota Surakarta. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan data yang diambil dari badan pusat statistik 
kota Surakarta dari berbagai terbitan tahun 1994-2013. Data yang digunakan ini adalah 
data sekunder, yaitu data yang diambil dari dokumen-dokumen atau catatan-catatan yang 
dikeluarkan oleh instansi atau badan-badan tertentu. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series yang diambil dari 
kota Surakarta sebagai populasinya. Data yang digunakan meliputi data Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB), pengeluaran pemerintah, Pendapatan Asli Daerah (PAD), jumlah 
penduduk. 
Dalam penelitian ini menggunakan alat analisis kuantitatif untuk mencapai tujuan 
penelitian.Analisis kuantitatif digunakan untuk menguji dan yang diambil dari buku 
literature yang mengupas tentang teori- teori yang bersangkutan.Data kuantitatif ini 
dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Untuk hipotesisnya akan dianalisis menggunakan 
alat analisis regresi linier dengan metode Ordinary Least Square (OLS). 
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Analisis ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent 
terhadap variabel dependen.Apabila persamaan regresi sudah terbentuk maka dilakukan 
uji untuk membuktikan persamaan regresi Classical Normal Linier Regression Model 
(CNLRM). Uji tersebut meliputi beberapa uji diantaranya uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, uji normalitas residual, uji spesifikasi model dan uji autokorelasi. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Estimasi model ekonometri di depan memperlihatkan hasil sebagaimana terlihat 




Log PDRB = 3,058– 0,691 logPP + 0,354 logPAD+ 0,394 logX3 
   -1,6394     6,8227**0,8766 
  (0,1206)     (0,0000)(0,3937)  
R-Squared = 0,950035 Durbin-Watson Stat = 0,913380 
F-Statistic = 101,4079 Prob (F)  = 0,0000 
Uji Asumsi Klasik 
(1) Normalitas (Jarque Berra) 
Jarque Berra = 1,073386; Probability = 0,584679 
(2) Otokorelasi (Breusch-Godfrey) 
Obs.R-Squared = 7,768267; Prob. Chi-Square(3) = 0,0511 
(3) Hetersoskedastisitas (White) 
Obs.R-Squared = 7,090418; Prob. Chi-Square(7) = 0,4195 
(4) Uji Multikolinearitas 
VIFPP = 10,71540; VIFPAD = 11,27691; VIFJP=  1,277429 
(5) Uji Spesifikasi Model (Ramsey Reset) 
F statistik = 0,007622; Prob.F (1,15) = 0,9316 
 
Sumber: Hasil Olah Data dengan Eviews 
Keterangan: 
** signifikan pada α= 0,05 
 
3.1.Uji Asumsi Klasik 
3.1.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Jarque Berra dengan 
formulasi hipotesis; H0: distribusi µt normal dan Ha: distribusi µt tidak normal. Tingkat 
signifikansi yang digunakan (α) sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian; H0diterima bila 
prob. JB > 0,05 dan H0 ditolak bila prob. JB < 0,05. Dapat dilihat bahwa besar nilai 
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probabilitas dari hasil pengujian adalah 0,584679> 0,05 maka H0 diterima. Kesimpulan 
yang dapat diambil distribusi µt normal. 
3.1.2. Uji Otokorelasi 
Uji otokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Breushc-Godfrey 
dengan formulasi hipotesis; H0: tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model dan Ha: 
terdapat masalah otokorelasi dalam model. Tingkat signifikansi yang digunakan (α) 
sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian; H0diterima bila prob. χ2> 0,05 dan H0 ditolak bila 
prob. χ2< 0,05. Nilai probabilitas dari hasil pengujian adalah 0,0511> 0,05 maka H0 
diterima. Dapat ditarik kesimpulan tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model. 
 
3.1.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji White dengan 
formulasi hipotesis; H0: tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model dan Ha: 
terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model. Tingkat signifikansi yang digunakan 
(α) sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian; H0diterima bila prob. χ2hitung atau prob. statistik 
χ2 > 0,05 dan H0 ditolak bila prob. χ2hitung atau prob. statistik χ2 < 0,05. Dapat dilihat 
bahwa besar nilai probabilitas dari hasil pengujian adalah 0,4195> 0,05 maka H0 diterima. 
Kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam 
model. 
3.1.4. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan mengetahui apakah terjadi korelasi antara variabel-
variabel independen.Pengujian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
membandingkan nilai VIF dengan 10.Kriteria pengujian multikolinearitas adalah jika nilai 
VIF >10, maka hal itu menunjukkan ada masalah multikolineritas. Berdasarkan hasil 
pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIFPP dan VIFPAD >10 (VIFPP = 
10,71540; VIFPAD = 11,27691), sehingga menunjukkan bahwa ada masalah 
multikolinearitas dalam model. Sedangkan VIFJP = 1,277429< 10, artinya tidak ada maslah 
multikolinniertas dalam model. 
 
3.2.Uji Statistik 
3.2.1. Uji Eksistensi Model 
Uji eksistensi model dalam penelitian ini menggunakan uji F dengan Formulasi 
hipotesis H0 :β1 =β2 = … = βn = 0 jika model yang dipakai tidak eksis dan Ha : β1 ≠β2≠… 
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= βn≠ 0 jika model yang dipakai eksis. Tingkat signifikansi (α) yang digunakan adalah 
sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian H0diterima bila prob. Fhitung atau prob. statistik F > 
0,05 dan H0ditolak bila prob. Fhitung atau prob. Statistik F < 0,05. Nilai probabilitas statistik 
F adalah sebesar 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, kesimpulan yang dapat diambil adalah 
model yang dipakai fit atau tepat, yang artinya secara serempak variabel jumlah penduduk, 
Pendapatan Asli Daerah dan pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta. 
 
3.2.2. Uji Validitas Pengaruh (Uji t) 
Uji validitas pengaruh yang digunakan adalah uji t dengan formulasi H0:β1 =0; 
variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan dan Ha: β1 ≠0; variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan. Tingkat signifikansi (α) yang digunakan adalah 
sebesar 0,05 dengan kriteria pengujian H0diterima bila probabilitas statistik t > 0,05 dan 
H0ditolak bila probabilitas Statistik t < 0,05. Probabilitas tPP = 0,1206> 0,05 maka 
H0diterima, ditarik kesimpulan bahwa variabel pengeluaran pemerintah (PP) tidak 
memiliki pengaruh signifikan. Nilai probabilitas tPAD = 0,0000< 0,05 maka H0ditolak, 
dengan kesimpulan bahwa variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) memiliki pengaruh 
signifikan, sedangkan nilai probabilitas tJP = 0,3937 > 0,05 maka H0diterima, jadi dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel jumlah penduduk (JP) tidak memiliki pengaruh 
signifikan pada tingkat α sampai dengan 0,05 (α= 95%). 
3.2.3. Uji Interpretasi R2 
Dari hasil uji interpretasi R2 terlihat nilai koefisien determinasi R2 = 0,950035 
Variasi Variabel PDRB dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen (pengeluaran 
pemerintah, PAD, jumlah penduduk) sebesar  95,0035%, sisanya dijelaskan oleh faktor 
lain yg tidak disertakan dalam model  sebesar 4,9965%. 
Variabel pengeluaran pemerintah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan 
pengeluaran pemerintah tidak akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 
Surakarta. Pernyataan ini didukung oleh penelitian Ayu Indah dalam penelitian yang 
berjudul Analisis Pengaruh Tenaga Kerja dan Pengeluaran Pemerintah Terhadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Kabupaten/Kota Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2010-2014. 
Kebijakan yang diambil oleh pemerintah dianggap kurang tepat sasaran sehingga kembali 
lagi ke pemerintah  yang harus menutupi kerugian-kerugian. Seharusnya pengeluaran atau 
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belanja pemerintah tersebut mampu menjadi stimulan dalam pemabangunan sehingga 
meningkatkan produktivitas dalam kegiatan perekonomian di Kota Surakarta. 
Selanjutnya, variabel Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi Kota Surakarta dengan derajat kepercayaan 95% (α= 
0,05). Hal ini menunjukkan apabila tingkat Pendapatan Asli Daerah Kota Surakarta naik 1 
persen, maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat sebesar 0,103 persen. Hasil 
penelitian ini relevan dengan Darwanto dan Yuli Yustikasari (2006), bahwa pendapatan 
asli daerah berpengaruh signifikan terhadap belaja modal. Dan penelitian lain yang 
dilakukan Sukriy Abdullah dan Abdul Halim (2004), menunjukan hasil bahwa pendapatan 
asli daerah berpengaruh signifikan terhadap belanja pemerintah daerah. 
Daerah yang ditunjang dengan sarana dan prasarana memadai akan berpengaruh 
pada tingkat produktivitas masyarakatnya dan akan menarik investor untuk menanamkan 
modalnya pada daerah tersebut yang pada akhirnya akan menambah pendapatan asli 
daerah. Peningkatan PAD diharapkan mampu memberikan efek yang signifikan terhadap 
pengalokasian anggaran belanja modal oleh pemerintah.Peningkatan investasi modal 
(belanja modal) diharapkan mampu meningkatkan kualitas layanan publik dan pada 
gilirannya mampu meningkatkan tingkat partisipasi (kontribusi) publik terhadap 
pembangunan yang tercermin dari adanya peningkatan PAD (Mardiasmo, 2002). Dengan 
kata lain, pembangunan berbagai fasilitas sektor publik akan berujung pada peningkatan 
pendapatan daerah. Pelaksanaan desentralisasi membuat pembangunan menjadi prioritas 
utama pemerintah daerah untuk menunjang peningkatan PAD. 
Hasil analisis variabel jumlah penduduk di Kota Surakarta berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi pada derajat kepercayaan 95% (α= 0,05). 
Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan jumlah penduduk tidak akan berpengaruh 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Surakarta. Hal ini mendukung pernyataan Arjoso 
(2006), bahwa jumlah penduduk yang besar berimplikasi yang luas terhadap program 
pembangunan melalui jumlah belanja langsung yang dialokasikan untuk melaksanakan 
program dan kegiatan.Penelitian ini sejalan dengan penelitian Suyekti Suindyah D (2009) 
dinyatakan bahwa jumlah tenaga kerja yang bekerja mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi melalui pengeluaran pemerintah memberikan 
dukungan terhadap pelaksanaan pembangunan khususnya di Kota Surakarta. 
Thomas Malthus mengajukan sebuah teori tentang hubungan antara pertumbuhan 
penduduk dan pembangunan ekonomi yang masih berlangsung hingga kini.Malthus 
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menggambarkan suatu konsep tentang pertambahan hasil yang semakin berkurang 
(diminishing return). Malthus berdalil bahwa umumnya penduduk suatu negara 
mempunyai kecenderungan untuk bertambah, menurut suatu deret ukur yang akan berlipat 
ganda setiap 10-30 tahun, kecuali bila terjadi bahaya kelaparan. Pada saat yang sama, 
karena adanya ketentuan pertambahan hasil yang berkurang dari faktor produksi yang 
jumlahnya tetap, maka persediaan pangan hanya akan meningkat menurut deret hitung.  
Dalam kenyataannya, karena setiap anggota masyarakat akan memiliki tanah yang 
semakin sempit, maka kontribusi marginalnya atas produksi pangan akan semakin 
menurun. Oleh karena pertumbuhan pengadaan pangan tidak dapat berpacu dengan 
pesatnya pertambahan penduduk, maka pendapatan perkapita (dalam masyarakat agraris, 
pendapatan perkapita diartikan sebagai produksi pangan perkapita) akan mempunyai 
tendensi untuk turun sedemikian rendahnya menyatakan satu-satunya cara untuk 
mengatasi kondisi rendahnya tarap kehidupan yang kronis atau “kemiskinan absolut” 
tersebut adalah dengan membatasi jumlah kelahiran, serta perlunya penduduk melakukan 
“moral restraint” 
Manusia sebagai modal pembangunan dan juga merupakan tujuan pembangunan 
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang dapat dinilai dari aspek 
ekonomi dan aspek sosial.Melalui pembangunan dapat meningkatkan kegiatan ekonomi 
dan menciptakan kesempatan kerja serta menyerap angkatan kerja sehingga dapat 
menurunkan pengangguran dan mengurangi angka kemiskinan akhirnya dapat 




Berdasarkan hasil analisa regresi linier berganda dengan metode OLS (Ordinary 
Least Square) terhadap variabel-variabel yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di 
Kota Surakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Dalam uji normalitas menunjukkan distribusi µt normal, hal ini dapat dilihat bahwa 
nilai probabilitas Jarque Bera (JB) adalah 0,584679> 0,05 maka H0 diterima 
Dalam uji otokorelasi tidak terdapat masalah otokorelasi dalam model, hal ini 




Dalam uji heteroskedastisitas tidak terdapat masalah heteroskedastisitas dalam model, 
hal ini dibuktikan bahwa nilai signifikansi dua sisi koefisien korelasi rank spearmen 
sebesar 0,4195> 0,05 maka H0 diterima. 
Dalam uji multikolinearitas menunjukkan bahwa nilai VIFPP dan VIFPAD >10 
(VIFPP = 10,71540; VIFPAD = 11,27691), sehingga menunjukkan bahwa ada masalah 
multikolinearitas dalam model. Sedangkan VIFJP = 1,277429< 10, artinya tidak ada 
maslah multikolinniertas dalam model. 
Berdasarkan uji spesifikasi model menujukkan bahwa model yang dipakai linier 
dengan nilai probabilitas 0,9316 > 0,05 maka H0 diterima. 
Dari hasil uji eksistensi (uji F) menunjukkan bahwa model  yang digunakan eksis 
yang artinya secara serempak variabel jumlah penduduk, Pendapatan Asli Daerah dan 
pengeluaran pemerintah berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Kota 
Surakarta, hal ini ditunjukkan dari nilai probabilitas statistik F adalah sebesar 0,000 < 
0,05 maka H0 ditolak. 
Dari hasil uji validitas pengaruh (uji t), diketahui bahwa variabel pengeluaran 
pemerintah tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekononomi di Kota 
Surakarta, hal ini ditunjukkan dari nilai probabilitas tPP = 0,1206 > 0,05 maka H0 
diterima, sedangkan variabel Pendapatan Asli Daerah dengan nilai probabilitas tPAD = 
0,000< 0,05 maka H0 ditolak, danjumlah penduduk tidak memiliki pengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Surakarta ditunjukkan dengan nilai signifikansi 
tJP = 0,3937 < 0,05 maka H0 diterima. 
Dari hasil uji interpretasi R2 terlihat nilai koefisien determinasi R2 = 0,950035 
Variasi Variabel PDRB dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen (pengeluaran 
pemerintah, PAD, jumlah penduduk) sebesar  95,0035%, sisanya dijelaskan oleh faktor 
lain yg tidak disertakan dalam model  sebesar 4,9965%. 
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